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	 ABSTRACT		

This	 research	 is	based	on	 the	 lack	of	perception	of	 teachers	of	SDN	
Kuasaet	 Nusa	 Tenggara	 Timur,	 Maulafa	 District,	 Kupang	 City	
towards	 the	 implementation	 of	 the	 independent	 curriculum,	 this	 is	
shown	by	 the	 low	understanding	of	 teachers	related	 to	 information	
technology	which	is	in	contrast	to	the	independent	curriculum	which	
requires	teachers	to	be	creative,	innovative,	and	able	to	adapt	to	the	
increasingly	demanding	conditions	of	the		times	so	that	more	creative	
learning	is	created.	Therefore,	the	purpose	of	this	study	is	to	find	out	
teachers'	 perceptions	 of	 the	 implementation	 of	 the	 independent	
curriculum	in	the	context	of	elementary	school	teacher	education	at	
SD	Negeri	Kuasaet,	Kupang	City.	 	 The	 type	of	 research	used	 in	 this	
study	 is	 qualitative	 descriptive	 research	 with	 data	 collection	
techniques	in	the	form	of	observation,	interviews	and	documentation	
studies	 while	 the	 data	 analysis	 is	 carried	 out	 by	 interactive	 data	
analysis	 techniques	 which	 include	 data	 reduction,	 data	 display,	
conclusion	and	verification.	The	research	subjects	in	the	study	were	6	
teachers	and	principals	at	SDN	Kuasaet.	The	results	of	the	study	show	
that	 in	 the	 implementation	 of	 the	 independent	 curriculum	 at	 SDN	
Kuasaet	 there	 are	 several	 obstacles	 including	 the	 lack	 of	 training,	
limited	 technological	 understanding,	 and	 obstacles	 in	 adapting	 to	
curriculum	 changes,	 but	 related	 to	 teachers'	 perception	 of	 the	
implementation	 of	 the	 independent	 curriculum	 in	 the	 context	 of	
education	at	SD	Negeri	Kuasaet	in	Kupang	city	has	received	a	positive	
response	 from	 all	 teachers	which	 is	 evidenced	 by	 how	 they	 see	 the	
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independent	 curriculum	 as	 an	 opportunity	 for	 a	 dynamic	 learning	
experience,	 and	 many	 teachers	 have	 successfully	 adapted	 to	 the	
approach	that	exists	in	their	curriculum.	

ABSTRAK	

Penelitian	ini	dilatar	belakangi	oleh	kurangnya	persepsi	guru	SDN	
Kuasaet	Nusa	Tenggara	Timur,	 Kecamatan	Maulafa,	 Kota	Kupang	
terhadap	 implementasi	 kurikulum	 merdeka	 hal	 ini	 ditunjukkan	
dengan	 rendahnya	 pemahaman	 guru	 terkait	 teknologi	 informasi	
yang	mana	hal	 ini	 bertolak	 belakang	 dengan	 kurikulum	merdeka	
yang	 menuntut	 guru	 untuk	 kreatif,	 inovatif,	 serta	 mampu	
menyesuaikan	diri	dengan	keadaan	zaman	yang	 semakin	 canggih	
sehingga	terciptanya	pembelajaran	yg	lebih	kreatif.	Oleh	karena	itu,	
tujuan	dari	penelitian	 ini	adalah	untuk	mengetahui	persepsi	guru	
terhadap	 implementasi	 kurikulum	 merdeka	 dalam	 konteks	
pendidikan	guru	sekolah	dasar	di	SD	Negeri	Kuasaet	Kota	Kupang.		
Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 penelitian	
deskriptif	 kualitatif	 dengan	 teknik	 pengumpulan	 data	 berupa	
obervasi,	 wawancara	 dan	 studi	 dokumentasi	 sedangkan	 analisis	
datanya	 dilakukan	 dengan	 teknik	 analisis	 data	 interaktif	 yang	
meliputi	reduksi	data,	display	data,	Simpulan	dan	verifikasi.Adapun	
subjek	 penelitian	 dalam	 penelitian	 adalah	 6	 orang	 guru	 beserta	
kepala	 sekolah	 di	 SDN	 Kuasaet.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	 dalam	 pengimplementasian	 kurikulum	 merdeka	 di	 SDN	
Kuasaet	 terdapat	 beberapa	 kendala	 diantaranya	 minimnya	
pelatihan,	 keterbatasan	 pemahaman	 teknologi,	 dan	 hambatan	
dalam	 adaptasi	 terhadap	 perubahan	 kurikulum	 namun	 terkait	
dengan	persepsi	guru	terhadap	implementasi	Kurikulum	merdeka	
dalam	konteks	pendidikan	di	SD	Negeri	Kuasaet	kota	Kupang	telah	
mendapat	 respon	 positif	 dari	 semua	 guru	 yang	 mana	 hal	 ini	
dibuktikan	dengan	bagaimana	mereka	melihat	kurikulum	merdeka	
sebagai	 peluang	 untuk	 pengalaman	 belajar	 yang	 dinamis,	 dan	
banyak	 guru	 yang	 telah	 berhasil	 menyesuaikan	 diri	 dengan	
pendekatan	yang	ada	dalam	kurikulum	mereka.	

	

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kunci utama untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang cerdas, berdedikasi dan berkualitas. Seiring dengan perkembangan zaman, 
ide-ide yang kreatif dan inovatif dapat ditempuh melalui proses pendidikan (Rahayu 
dkk., 2022). Dalam dunia pendidikan berkualitas atau tidaknya seseorang tergantung 
bagaimana proses pembelajaran yang dilaluinya, dan proses pembelajaran yang 
berkualitas akan didapatkan jika adanya kurikulum yang sesuai dengan proses 
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dantujuan pendidikan itu sendiri. Namun pada realitanya, tidak semua kurikulum cocok 
jika diterapkan secara merata di setiap lembaga pendidikan, (Hadi 2024). Idealnya, 
tujuan pendidikan dapat tercapai jika di dukung dengan kurikulum yang tertata rapi dan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di sekolah, akan tetapi pada kenyataannya masih 
banyak peserta didik yang merasa terbebani ketika adanya perubahan kurikulum karena 
merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum baru yang berlaku. 
Bahkan hingga muncul pepatah “ganti menteri ganti kurikulum”. Hal tersebut 
menandakan bahwa kurikulum sering mengalami perubahan di setiap periodenya 
(Bulqis 2023).Kurikulum sangat dibutuhkan dalam menentukan pencapaian tujuan 
pendidikan. Menurut UU No.12 tahun (2024) “Kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu”. 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah kurikulum yang dirancang oleh 
kemendikbud untuk memberikan kelonggaran kepada sekolah dalam menggali 
kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan sumber daya, dan sarana prasarana yang 
ada. Tidak hanya itu, kurikulum merdeka juga memberikan kebebasan kepada guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik pun lebih leluasa dalam 
mengeksplorasi potensi yang dimilikinya agar hasil yang diperoleh tercapai dengan 
maksimal (Tuerah & Tuerah, 2023). Kurikulum merdeka yang diterapkan di Sekolah 
Dasar (SD) merujuk pada kemendikbudristek nomor 56 Tahun 2022 tentang pedoman 
implementasi kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran yang menerangkan 
bahwa penerapan kurikulum merdeka ditujukan untuk pendidikan anak usia dini 
(PAUD), pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Penerapan kurikulum di Indonesia mengalami beberapa perubahan dalam sejarah 
pendidikan dari tahun 1945 hingga tahun 2020 diantaranya yakni kurikulum rentjana  
pelajaran  1947  (kurikulum  1947),  rencana  pelajaran  terurai  1952(kurikulum 1952), 
rentjana pendidikan 1964 (kurikulum 1964), kurikulum 1968, 

Perkembangan zaman guna memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi 
bangsa Indonesia dalam bidang pendidikan. Karena seiring dengan berkembangnya 
berbagai macam kebutuhan dan tuntutan hidup, beban sekolah pun semakin berat sebab 
sekolah tidak hanya sekedar untuk mencerdaskan peserta didik dari segi pengetahuan 
saja, akan tetapi dituntut untuk mengembangkan karakter peserta didik, minat dan 
bakat, serta membentuk kepribadian, bahkan sekolah dituntut untuk mengasah berbagai 
keterampilan yang dimiliki peserta didik menengah dibagi menjadi dua kegiatan utama 
diantaranya yakni pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar 
pancasila. 

Kelebihan kurikulum merdeka yakni lebih sederhana dibandingkan dengan 
kurikulum sebelumnya. Sekolah menjadi lebih merdeka karena diberikan kewenangan 
untuk mengendalikan dan mengembangkan kurikulum pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan satuan pendidikan dan peserta didik. Kemudian pembelajaran yang 
berlangsug menjadi lebih efektif dan interaktif. Dari segi pembuatan  RPP kelebihan 
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kurikulum merdeka ialah guru dipermudah dalam urusan administratif karena 
pembuatan RPP hanya terdiri dari tiga komponen inti diantaranya yakni tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan assessmen. 

Kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994 dan suplemen kurikulum 1999, 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK 2004), kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP 
2006) dan kurikulum 2013 (K13). Dari perubahan kurikulum tersebut dapat diketahui 
bahwa kurikulum di Indonesia mengalami perubahan dengan mengikuti 

Kurikulum merdeka belajar sebagai upaya perbaikan pembelajaran memberikan 
kemudahan dan penyederhanaan untuk proses belajar mengajar, misi yang ingin dicapai 
antara lain suatu kelulusan dari jenjang pendidikan tertentu benar-benar memiliki 
kompetensi yang harus dimiliki seorang peserta didik melalui pembelajaran merdeka 
belajar. Kurikulum merdeka belajar ini memberikan peluan perkembangan zaman guna 
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia dalam bidang 
pendidikan. Karena seiring dengan berkembangnya berbagai macam kebutuhan dan 
tuntutan hidup, beban sekolah pun semakin berat sebab sekolah tidak hanya sekedar 
untuk mencerdaskan peserta didik dari segi pengetahuan saja, akan tetapi dituntut untuk 
mengembangkan karakter peserta didik, minat dan bakat, serta membentuk kepribadian, 
bahkan sekolah dituntut untuk mengasah berbagai keterampilan yang dimiliki peserta 
didik menengah dibagi menjadi dua kegiatan utama diantaranya yakni pembelajaran 
intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar pancasila. 

Kelebihan kurikulum merdeka yakni lebih sederhana dibandingkan dengan 
kurikulum sebelumnya. Sekolah menjadi lebih merdeka karena diberikan kewenangan 
untuk mengendalikan dan mengembangkan kurikulum pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan satuan pendidikan dan peserta didik. Kemudian pembelajaran yang 
berlangsug menjadi lebih efektif dan interaktif. Dari segi pembuatan  RPP kelebihan 
kurikulum merdeka ialah guru dipermudah dalam urusan administratif karena 
pembuatan RPP hanya terdiri dari tiga komponen inti diantaranya yakni tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan assessmen. 

Kurikulum merdeka belajar sebagai upaya perbaikan pembelajaran memberikan 
kemudahan dan penyederhanaan untuk proses belajar mengajar, misi yang ingin dicapai 
antara lain suatu kelulusan dari jenjang pendidikan tertentu benar-benar memiliki 
kompetensi yang harus dimiliki seorang peserta didik melalui pembelajaran merdeka 
belajar. Kurikulum merdeka belajar ini memberikan peluang bagi guru memiliki 
kebebasan berinovasi, kebebasan untuk belajar mandiri dan kreatif agar dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. 

Persepsi merupakan proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, 
mengartikan, menguji dan memberikan reaksi kepada stimulus panca indra atau data. 
Persepsi merupakan pemahaman seseorang dalam menafsirkan sesuatu. Persepsi guru 
terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka perlu dikaji, karena akan memberikan 
dampak yang signifikan terhadap praktik pembelajaran oleh guru di kelas. 

Guru adalah aktor kunci dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. 
Khususnya dalam konteks kajian ini adalah guru pada jenjang pendidikan dasar (sekolah 
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dasar). Dengan demikian, maka perlu dikaji lebih lanjut bagaimanakah persepsi guru 
terhadap implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Kuasaet Nusa Tenggara 
Timur, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang di ketahui bahwa terdapat permasalahan yang 
ditemukan yaitu pemahaman guru yang masih rendah terkait teknologi informasi serta 
pemanfaatan teknologi informasi masih sangat minim pelaksanaannya. Sedangkan 
dalam kurikulum merdeka belajar, guru dituntut untuk kreatif, inovatif, serta mampu 
menyesuaikan diri dengan keadaan zaman yang semakin canggih sehingg  mamp 
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan. Maka dari itu kesiapan guru sangat 
dibutuhkan dalam menghadapi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini. Namun 
dalam pelaksanaan merdeka belajar ini, sebagian guru ada yang sudah memiliki 
kesiapan dalam menghadapi kurikulum merdeka belajar dan ada juga belum ada 
kesiapan untuk menerapkannnya. Setiap guru memiliki presepsi masing-masing tentang 
Kurikulum Merdeka, yang dapat mempengaruhi cara mengadaptasi konsep tersebut 
dalam pembelajaran. Dalam penerapannya, sebagian guru telah memiliki kesiapan, 
terutama dalam memahami teknologi dan pembuatan modul ajar. Namun, ada juga guru 
yang masih menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan pendekatan baru 
ini dalam Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan uraian masalah, maka solusi yang diperoleh Penulis akan 
memperhatikan seperti apa persepsi guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka 
belajar. Sesuai dengan masalah di atas, guru pada SDN Kuasaet telah memiliki kesadaran 
yang tinggi akan pentingnya kesiapan kurikulum merdeka belajar di mana guru 
memandang bahwa kurikulum merdeka belajar adalah sangat penting, karena dapat 
merubah siswa jauh lebih baik, dan siswa dalam menempuh pendidikan akan lebih 
bahagia, siswa akan lebih dibentuk karakter yang baik, dan mandiri. Disisi lain dengan 
adanya persepsi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar guru lebih ditantang 
tersendiri guru harus kreaktif agar siswa bisa dibimbing dan diarahkan sesuai konsep 
merdeka belajar. Konsep merdeka belajar tidak lagi dibatasi oleh kurikulum, tetapi siswa 
dan guru harus kreatif, untuk menanggapi pengetahuan siswa benar-benar dilatih untuk 
mandiri. 

Oleh karena itu, berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik menerapkan judul 
“Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Konteks 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Negeri Kuasaet Kota Kupang”.guru belum 
dipersiapkan untuk menghadapi era digital seperti sekarang ini. Pelatihan 
untuk guru yang  berkaitan dengan pengimplementasian. 
 
METODE PENELITIAN 
           Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial berdasarkan 
sudut pandang partisipan. Partisipan merupakan seseorang yang diajak wawancara, 
diobservasi diminta memberikan pendapat, data, pemikiran  dan persepsinya. Untuk 
mengkaji sudut pandang partisipan, peneliti dapat menggunakan berbagai macam 
strategi yang bersifat interaktif seperti observasi langsung, wawancara mendalam, 
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observasi partisipatif, dokumen dokumen, dan teknik-teknik pelengkap lainnya. Dalam 
penelitian deskriptif kualitatif ini, peneliti harus mendeskripsikan suatu objek, 
fenomena, atau latar yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Arti 
dalam penulisannya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar 
daripada angka.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
melalui kegiatan pengamatan secara langsung (observasi), wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kuasaet yang berlokasi di Jl Petuk- Kuasaet 
RT.32/RW.11, Kolhua, Kecamatan Maulafa Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) Sebagai objek 
penelitian. Subjek penelitian ini terdiri atas enam (6) orang guru dan satu (1) kepala sekolah 
sehingga total subjek penelitian yaitu tujuh (7) orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
• Persepsi Guru Tetang Makna Dan Filisofi Kurikulum Merdeka 

         Kepala sekolah dan para guru memiliki pemahaman yang selaras mengenai 
filosofi Kurikulum Merdeka. Bagi kepala sekolah, kurikulum ini adalah “jalan 
menuju pembelajaran yang lebih membebaskan” bagi guru maupun siswa, 
menyoroti kebebasan yang bertanggung jawab. Ia menekankan bahwa peserta didik 
diberi ruang untuk berkembang sesuai potensi, sementara guru tidak lagi terikat pada 
satu pola kaku. Senada dengan itu, para guru memandang Kurikulum Merdeka 
sebagai upaya membebaskan anak-anak untuk belajar sesuai minat dan keinginan 
mereka, membangun ekosistem pendidikan yang memfasilitasi pertumbuhan alami 
siswa karena “tidak semua anak itu sama.” Lebih lanjut, kurikulum ini dianggap 
menghargai perbedaan, memberi kesempatan siswa lebih mandiri, dan membentuk 
karakter sejak dini, tidak hanya berfokus pada nilai ujian tetapi juga tanggung jawab 
dan kemauan belajar.  
           Transformasi pendidikan yang humanis menjadi inti pemahaman para guru, 
di mana “anak tidak lagi dipaksa mengikuti guru, tapi guru yang harus mengerti 
anak,” mendekatkan hubungan guru dan siswa dalam proses belajar yang bermakna. 
Mereka melihat filosofi Kurikulum Merdeka “berpihak pada murid,” bertujuan 
membentuk anak yang tidak hanya pintar, tetapi juga memiliki hati dan nilai-nilai 
hidup—manusia seutuhnya. Kurikulum ini dipandang sebagai cara baru melihat 
pendidikan sebagai proses pembebasan, menantang anak untuk berpikir dan 
menumbuhkan keingintahuan melalui pembelajaran yang kontekstual dan 
menyenangkan. Pada akhirnya, filosofi Kurikulum Merdeka ini erat kaitannya 
dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, membentuk siswa yang mandiri, kritis, dan 
memiliki semangat kebhinekaan, menjadikannya pendekatan pendidikan yang 
menyeluruh dan membebaskan. 

• Persepsi Guru Tentang Struktur Kurikulum Merdeka Dan Implentasinya Di SDN 
Kuasaet 
        Kepala sekolah di SDN Kuasaet menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 
struktur Kurikulum Merdeka, mendukung penuh implementasinya. Ia melihat 
fleksibilitas sebagai kunci utama, yang memungkinkan sekolah menyesuaikan 
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kurikulum dengan kebutuhan lokal. Penekanan diberikan pada Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila (P5), yang dianggap krusial untuk pengembangan karakter 
siswa, menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas akademik, tetapi juga 
berkarakter. Para guru juga mengapresiasi struktur ini sebagai penyederhanaan dari 
kurikulum sebelumnya, merasa terbantu dengan alokasi waktu yang lebih fleksibel, 
terutama untuk kelas awal. Meskipun masih ada proses adaptasi terkait pembagian 
jam pelajaran dan proyek, keberadaan P5 sangat disukai karena membuka ruang 
eksplorasi di luar kelas dan membebaskan guru dari tekanan administratif berkat 
format RPP yang lebih ringkas. 
      Namun, implementasi struktur Kurikulum Merdeka di SDN Kuasaet masih 
menghadapi beberapa hambatan teknis, seperti pembagian waktu antara proyek dan 
intrakurikuler yang terkendala oleh keterbatasan waktu dan sarana. Ada juga 
kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut agar semua guru benar-benar memahami 
pembagian fase dan capaian pembelajaran. Meskipun demikian, struktur ini tetap 
diapresiasi karena memberi ruang untuk pembelajaran kontekstual dan melatih siswa 
menjadi mandiri serta kreatif. Para guru menilai Kurikulum Merdeka telah 
membantu siswa mempersiapkan diri untuk jenjang pendidikan selanjutnya dengan 
adanya keseimbangan antara teori dan praktik. Secara keseluruhan, implementasi di 
SDN Kuasaet berjalan baik, meskipun belum maksimal dan masih memerlukan 
penyesuaian jadwal serta koordinasi antarguru. 

• Persepsi Guru Tentang Strategi Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Kurikulum 
Merdeka Dan Implemtasinya Di SDN Kuasaet 
            Kepala sekolah SDN Kuasaet menegaskan bahwa strategi pembelajaran dalam 
Kurikulum Merdeka sangat berfokus pada pembelajaran berbasis proyek dan 
partisipasi aktif siswa. Ia melihat peran guru bergeser dari satu-satunya sumber 
belajar menjadi fasilitator yang membimbing siswa dalam eksplorasi mandiri. 
Implementasi strategi ini, meskipun masih dalam tahap penyesuaian, sudah mulai 
terlihat di kalangan guru. Sejalan dengan arahan kepala sekolah, beberapa guru 
menerapkan strategi yang beragam. Ada yang menggunakan pembelajaran tematik 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dengan pendekatan bermain sambil 
belajar dan melibatkan proyek sederhana seperti membuat poster atau kolase. Guru 
lain fokus pada diskusi kelompok dan penugasan kreatif, di mana siswa lebih 
menyukai tugas yang melibatkan gambar atau praktik, meskipun masih terkendala 
alat dan waktu. 
         Lebih lanjut, guru-guru juga mengimplementasikan strategi pembelajaran 
berdiferensiasi dengan menyesuaikan kegiatan sesuai kemampuan siswa, serta 
problem-based learning untuk mengasah nalar dan kolaborasi melalui soal-soal 
menantang. Strategi pembelajaran berbasis proyek juga terintegrasi dengan Profil 
Pelajar Pancasila, menciptakan proyek seperti kampanye kebersihan atau menanam 
sayur bersama yang menumbuhkan semangat dan rasa tanggung jawab siswa. 
Terakhir, strategi kolaboratif dan reflektif diterapkan dengan mengajak siswa bekerja 
kelompok dan menulis refleksi pembelajaran, membantu mereka memahami 
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sekaligus menilai proses belajar sendiri. Secara keseluruhan, strategi dalam 
Kurikulum Merdeka ini telah berhasil membuat anak-anak menjadi lebih aktif dan 
tidak hanya menunggu instruksi. 

• Persepsi Guru Tentang Platform Merdeka Mengajar Dan Implemnatasinya Di 
SDN Kuasaet 
           Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan enam orang guru di 
SD Negeri Kuasaet, persepsi mereka terhadap Platform Merdeka Mengajar dan 
implementasinya cenderung positif namun disertai tantangan nyata di lapangan. 
Kepala sekolah menilai bahwa platform ini “sangat membantu guru dalam 
memahami dan menerapkan kurikulum merdeka secara lebih mandiri,” terutama 
melalui fitur pelatihan mandiri dan referensi modul ajar. Guru-guru juga menyatakan 
bahwa platform ini menjadi sarana belajar yang fleksibel dan bermanfaat, salah 
satunya mengatakan, “Saya bisa belajar kapan saja, asal ada jaringan internet.” 
Namun, keterbatasan akses terhadap perangkat dan jaringan internet yang stabil 
menjadi hambatan utama dalam pemanfaatannya secara optimal. 
             Dalam implementasinya di SD Negeri Kuasaet, meskipun guru-guru memiliki 
antusiasme tinggi terhadap kurikulum merdeka dan fitur-fitur platform, mereka 
masih menghadapi kendala teknis dan butuh pendampingan lanjutan. Seorang guru 
mengungkapkan, “Kami semangat menerapkan kurikulum merdeka, tapi kadang 
bingung karena belum semua materi di platform cocok dengan kondisi sekolah 
kami.” Kesadaran akan manfaat platform ini telah ada, namun implementasinya 
memerlukan pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan infrastruktur agar seluruh 
guru dapat menggunakan platform secara maksimal dalam menunjang proses 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

• Persepsi Guru Tentang Profil Pelajar Pancasila Dan Implemtasinya Di SDN 
Kuasaet 
         Kepala sekolah dan guru di SD Negeri Kuasaet memiliki persepsi yang positif 
terhadap konsep profil pelajar Pancasila, yang dianggap sebagai landasan penting 
dalam pembentukan karakter peserta didik. Kepala sekolah menilai bahwa profil ini 
sejalan dengan visi sekolah dalam membentuk siswa yang mandiri, berakhlak, dan 
berwawasan global. Ia menyatakan, “Enam dimensi profil pelajar Pancasila sangat 
cocok dengan tujuan pendidikan masa kini, karena membentuk siswa tidak hanya 
cerdas tetapi juga berkarakter.” Guru-guru juga memahami bahwa dimensi seperti 
gotong royong, mandiri, dan bernalar kritis dapat ditanamkan melalui pendekatan 
pembelajaran kontekstual dan projek yang relevan dengan kehidupan siswa. 
           Dalam implementasinya, kepala sekolah dan guru sama-sama menyadari 
bahwa pelaksanaan nilai-nilai profil pelajar Pancasila di lapangan masih menghadapi 
berbagai tantangan. Guru mengaku masih butuh bimbingan dalam merancang dan 
mengevaluasi kegiatan projek secara sistematis. “Kami sudah mulai menerapkan 
melalui projek, tetapi kadang sulit menilai ketercapaian karakter seperti 
berkebhinekaan atau bernalar kritis,” ujar salah satu guru. Meski demikian, 
komitmen mereka untuk menerapkan nilai-nilai tersebut tetap tinggi. Kepala sekolah 
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pun berperan aktif dalam memberikan dukungan, termasuk mendorong kolaborasi 
antar guru dan pembiasaan nilai-nilai karakter dalam kegiatan harian sekolah. 

• Persepsi Guru Berdasarkan Perbandingan Antara Kurikulum Merdeka Dan 
Kurikulum 2013 
           Kepala sekolah dan guru di SD Negeri Kuasaet secara umum memandang 
Kurikulum Merdeka sebagai pembaruan yang lebih adaptif dibandingkan 
Kurikulum 2013. Mereka menilai bahwa Kurikulum Merdeka memberikan 
fleksibilitas lebih besar bagi guru dalam menyusun pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan kondisi sekolah. Kepala sekolah menyatakan, “Kurikulum 
Merdeka memberi ruang bagi guru untuk lebih kreatif, tidak sekadar mengejar target 
materi.” Dibandingkan Kurikulum 2013 yang lebih padat dan terstruktur kaku, 
Kurikulum Merdeka dinilai lebih sederhana dan memberi kesempatan lebih luas 
untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui projek penguatan profil pelajar 
Pancasila. 
            Meski begitu, baik kepala sekolah maupun guru juga menyadari bahwa 
Kurikulum Merdeka menuntut kompetensi guru yang lebih tinggi, terutama dalam 
hal kreativitas, pemanfaatan teknologi, dan perencanaan pembelajaran yang fleksibel. 
Salah satu guru menyampaikan, “Kalau K13 kita tinggal ikuti buku, sekarang kita 
harus menyusun sendiri dengan referensi dari berbagai sumber.” Perubahan ini 
membawa tantangan, terutama bagi guru-guru yang belum terbiasa dengan 
pendekatan baru dan penggunaan platform digital. Namun secara keseluruhan, 
mereka tetap menyambut positif Kurikulum Merdeka karena dianggap lebih relevan 
dengan perkembangan zaman dan lebih menekankan pada pembelajaran bermakna 
serta pengembangan karakter siswa. 

• Persepsi Guru Tentang Kekurangan Dan Kelebihan Kurikulum Merdeka 
             Kepala sekolah dan guru di SD Negeri Kuasaet sepakat bahwa Kurikulum 
Merdeka memiliki sejumlah kelebihan yang signifikan, terutama dalam memberi 
kebebasan bagi satuan pendidikan dan guru dalam merancang pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum ini dinilai lebih fleksibel, kontekstual, 
dan mendorong kreativitas guru serta kemandirian siswa. Kepala sekolah 
menyatakan, “Kurikulum Merdeka memberi keleluasaan bagi sekolah untuk 
berkembang sesuai potensinya.” Guru pun merasakan manfaat dari penyederhanaan 
administrasi, seperti RPP yang lebih praktis, serta penekanan pada pembelajaran 
berbasis projek yang dinilai lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 
            Namun demikian, mereka juga mencatat beberapa kekurangan dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka, terutama terkait kesiapan guru, sarana prasarana, 
dan dukungan teknis. Banyak guru masih memerlukan pelatihan lanjutan untuk 
memahami struktur kurikulum baru, menyusun modul ajar, dan memanfaatkan 
platform digital. Seorang guru mengungkapkan, “Kami masih butuh pendampingan 
karena belum sepenuhnya paham dengan penyusunan alur tujuan pembelajaran dan 
kegiatan projek.” Selain itu, keterbatasan infrastruktur seperti jaringan internet dan 
perangkat teknologi juga menjadi hambatan. Meskipun begitu, semangat untuk terus 
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belajar dan beradaptasi tetap tinggi, dengan harapan dukungan dari pemerintah dan 
kepala sekolah dapat membantu menyukseskan implementasi kurikulum ini secara 
optimal. 

• Saran Dan Evaluasi Terhadap Kurikulum Merdeka 
            Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah dan guru di SD Negeri Kuasaet 
memberikan sejumlah saran dan evaluasi terhadap pelaksanaan Kurikulum 
Merdeka. Mereka menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan yang lebih 
intensif dan merata bagi semua guru, terutama dalam hal penyusunan modul ajar, 
pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar, serta pelaksanaan projek penguatan profil 
pelajar Pancasila. Salah satu guru menyatakan, “Kami butuh bimbingan teknis yang 
berkelanjutan, supaya benar-benar paham dan tidak hanya belajar sendiri.” Kepala 
sekolah juga menyarankan agar ada pendampingan langsung dari pihak dinas 
pendidikan atau tim ahli untuk memastikan pemahaman dan implementasi 
kurikulum dilakukan secara tepat.  
              Selain itu, mereka mengevaluasi bahwa keberhasilan Kurikulum Merdeka 
sangat bergantung pada kesiapan sumber daya sekolah, baik dari sisi guru maupun 
fasilitas. Oleh karena itu, mereka berharap pemerintah lebih memperhatikan 
dukungan infrastruktur, seperti akses internet, perangkat teknologi, dan media 
pembelajaran yang memadai. Guru juga mengusulkan agar Platform Merdeka 
Mengajar terus disempurnakan dengan konten yang lebih sesuai dengan konteks 
lokal dan kebutuhan daerah. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dapat 
diterapkan secara efektif, tidak hanya di sekolah unggulan di kota, tetapi juga di 
sekolah-sekolah dengan keterbatasan seperti SD Negeri Kuasaet. 

Pembahasan Hasil Penelitian 
          Penelitian ini menunjukkan bahwa guru dan kepala sekolah di SD Negeri Kuasaet 
Kota Kupang memiliki persepsi yang umumnya positif terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka. Mereka memahami bahwa kurikulum ini dirancang untuk 
memberi ruang kebebasan yang bertanggung jawab kepada guru dan siswa. Guru 
memandang bahwa Kurikulum Merdeka memberi mereka kesempatan untuk 
menciptakan pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik 
serta kebutuhan siswa. Filosofi “pembelajaran yang membebaskan” terlihat dari cara 
guru menyesuaikan pendekatan mereka agar lebih berpihak pada murid dan 
memfasilitasi perkembangan holistik peserta didik. 
Kepala sekolah menekankan pentingnya fleksibilitas dalam struktur Kurikulum 
Merdeka, terutama pada implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
yang dinilai efektif dalam membentuk karakter siswa. Guru merespons positif terhadap 
penyederhanaan dokumen perencanaan pembelajaran (RPP), yang kini lebih efisien dan 
tidak membebani administratif. Mereka juga merasa lebih bebas dalam memilih 
pendekatan pembelajaran. Guru menyatakan bahwa struktur baru ini memungkinkan 
mereka lebih fokus pada kompetensi dan potensi siswa daripada semata-mata pada 
penyampaian konten. 
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Meski persepsi guru bersifat positif, implementasi Kurikulum Merdeka tidak 
lepas dari tantangan. Guru menghadapi kendala teknis dalam menyelaraskan waktu 
antara kegiatan intrakurikuler dan proyek P5, serta keterbatasan sarana dan pemahaman 
menyeluruh terhadap pembagian fase kurikulum. Platform Merdeka Mengajar dinilai 
sangat membantu, namun penggunaannya masih terbatas karena kurangnya pelatihan 
dan keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh sebagian guru. Kondisi ini 
mencerminkan ketimpangan kesiapan antara kebijakan dan kenyataan di lapangan. 

Sebagai solusi terhadap tantangan tersebut, sekolah secara aktif mendorong guru 
untuk belajar mandiri melalui platform digital, memperkuat koordinasi antar guru, dan 
mengadakan forum diskusi internal untuk saling berbagi praktik baik. Kepala sekolah 
berperan aktif sebagai fasilitator perubahan dengan memberi dukungan moral dan 
teknis. Upaya kolektif ini telah membantu sebagian besar guru untuk lebih percaya diri 
menerapkan kurikulum secara bertahap. Beberapa guru juga melakukan adaptasi lokal 
terhadap modul ajar agar sesuai dengan konteks dan kondisi siswa di SD Negeri Kuasaet. 
Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian oleh Rahayu dkk., 
(2022) dan Bulqis (2023) yang menyoroti bahwa keberhasilan Kurikulum Merdeka sangat 
bergantung pada kesiapan dan persepsi guru. Penelitian sebelumnya juga mengungkap 
bahwa tantangan utama dalam implementasi kurikulum ini adalah kurangnya pelatihan 
dan penguasaan teknologi, serta perubahan pola pikir guru dari pendekatan lama ke 
pendekatan baru yang lebih fleksibel dan partisipatif. Penelitian ini memperkuat 
pemahaman bahwa transformasi kurikulum memerlukan pendampingan berkelanjutan. 
Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri Kuasaet 
menunjukkan kemajuan yang cukup baik, meski masih diwarnai tantangan. Persepsi 
guru yang positif menjadi modal utama dalam menyukseskan kurikulum ini, didukung 
oleh kepemimpinan kepala sekolah yang progresif. Pembelajaran yang lebih kontekstual, 
proyek berbasis karakter, dan strategi diferensiasi menjadi bukti bahwa perubahan 
sedang terjadi. Namun, kesenjangan dalam pelatihan, fasilitas, dan dukungan teknis 
tetap menjadi pekerjaan rumah yang harus segera ditangani agar tujuan dari Kurikulum 
Merdeka dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan. 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa kurikulum merdeka 
adalah kurikulum yang di keluarkan oleh pemerintah dengan konsep yang bertujuan 
untuk memberikan kebebasan kepada para peserta didik untuk mengatur dan 
mengembangkan cara belajar mereka sendiri secara mandiri. Pada kurikulum merdeka 
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru tetapi siswa juga diharapkan lebih aktif 
dan kreatif. Kurikulum ini juga dimaksudkan untuk mengasah minat serta bakat anak 
sejak dini dengan fokus pada materi esensial, pengembangan karakter dan kompetensi 
siswa.  

 Hal ini seperti yang di keluarkan oleh Kemdikbud tahun 2020 meluncurkan 
sebuah program untuk memperbaiki pendidikan di Indonesia yakni merdeka belajar. 
Merdeka belajar dijadikan jalan untuk perubahan besar menghadapi tantangan abad 21 
dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat. Merdeka belajar dimaksudkan 
untuk menciptakan suasana belajar yang bahagia bagi siswa dan mengimbangi 
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perkembangan teknologi. Perlu kita pahami bahwa tujuan merdeka belajar adalah guru, 
siswa, dan orang tua. Pendapat lain mengatakan bahwa merdeka belajar diharapkan 
dapat memberikan rasa bahagia bagi guru, siswa, dan orang tua dan bahagia untuk 
semua orang. Merdeka belajar dapat dipahami sebagai kemerdekaan dalam berpikir. 
Merdeka belajar sendiri memiliki esensi bahwa peserta didik nantinya akan memiliki 
kebebasan dalam berpikir baik secara individu ataupun kelompok, sehingga di masa 
mendatang dapat melahirkan siswa yang unggul, kritis, kreatif, kolaboratif, inovatif, 
serta partisipatif sesuai dengan tuntutan abad 21.  

 Harapannya dengan adanya program merdeka belajar akan ada keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran akan semakin meningkat karena pembelajaran yang 
dilakukan sangat menyenangkan bagi siswa. Merdeka belajar dimaksudkan untuk 
menggali potensi yang ada pada diri guru dan siswa sehingga dapat berinovasi, kreatif, 
dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri. Konsep mandiri yang 
dimaksud adalah mandiri dalam menghasilkan inovasi pembelajaran yang dilakukan. 

 
KESIMPULAN 

   Persepsi guru terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Konteks 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di SD Negeri Kuasaet Kota Kupang telah mendapat 
respon positif dari semua guru. Mereka melihatnya sebagai peluang untuk pengalaman 
belajar yang lebih dinamis, banyak guru telah  berhasil menyesuaikan diri dengan 
pendekatan yang ada dalam Kuriulum Merdeka. 
1. Implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri Kuasaet Kota Kupang terdiri dari 3 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan dalam 
implementasi ini terdiri dari penyusunan kurikulum Operasional di Satuan 
Pendidikan (KOSP) dan penyusunan modul ajar serta modul proyek. Untuk 
pelaksanaan terdiri dari 2 kegiatan, yaitu pembelajaran intrakurikuler dan 
pembelajaran berbasis proyek / P5. Sedangkan dalam proses evaluasi terdiri dari 2 
macam assesmen, yaitu assesmen formatif dan assesmen sumatif. 

2. Faktor dalam implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri Kuasaet ini terdiri dari 
2 faktor, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Kedua faktor ini dapat 
ditimbulkan dari guru, siswa, lingkungan sekolah, fasilitas sekolah dan lain 
sebagainya. Faktor pendukung misalnya adanya dukungan penuh dari seluruh 
warga sekolah demi mensukseskan impelemntasi kurikulum merdeka di sekolah. 
Sedangkan faktor penghambat misalnya kurangnya informasi dan pemahaman dari 
seorang guru terkait ketentuan kurikulum merdeka sehingga berpengaruh pada 
keberhasilan pembelajaran dengan implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 
Kuasaet Kota Kupang.  
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